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Fauzi(ah) 


Berita Kabut 


Senja tak berkata. 
Syair berbata-bata 
Suplai meracuni kita. 


Sumpah tak tersampaikan. 
Sampah hina kedirian. 
Kembang putih jadi kepahitan. 


Hilang sosok nasihat. 

Pergi bagai kilat. 

Renungan sudah tak terikat. 

Bagai belati berkarat. 

Tak nampak lagi sirih padamu. 

Tak lihat lagi cengkeh di tanganmu. 
Jejak di kebun akan merindukanmu. 
Hilang ucap pepatah mu. 

Aku akan ke negeri kabut. 


2019 


Seseorang Pamit 


Indahnya hari — hari itu. 
Angan padamu bagai batu. 
Berbagai alasan selalu begitu. 
Maka kau adalah satu. 


Kini tertelan suatu penderitaan. 
Aku harus tertimpa kehidupan. 
Walau amukan badai gumpalan 
Ku bertasbih dengan kepalan. 


2019 


Garuda Berdarah 


Tak nampak sang garuda terbang. 

Pikirannya seakan bolong di waktu siang. 
Mungkin sudah diterkam oleh kawanan elang. 
Sampai mentalnya seperti belalang. 

Kini tak ada lagi garuda. 

Yang selalu dibanggakan di dada. 

Hasrat juangnya kian tiada. 

Oleh mereka yang ada. 


Kerakyatan dipimpin oleh investor. 

Atas namakan pembangunan dengan tarian tor — tor. 
Makan pajak seperti gigit astor. 

Tungganggi kepentingan seperti sepeda motor. 


Keadilan sosialnya kini di bawah bedil dan profit. 
Sampai sang garuda tidak lagi fit. 

Persatuan hanyalah ilusi belaka. 

Sampai tercoreng jasa Tan Malaka. 

Persetan ideologi apapun. 

Kini mereka hanya penindas tanpa ampun 
Sampai rakyatnya seperti ikan impun. 


2020 


Depotisme Abadi 


Tirani lama diganti baru 
Tangan besi terus tuangkan ciu 
Wajah rakyat semakin biru 
Tercekam perutnya jadi batu 
Senja semakin kehabisan kata 
Siang pun gelap membabi buta 


Para feodal kecil pilih kasih 

Telah lupa bagaimana silih asih 
Ketulusan dikendalikan legenda 
Rasa dusta mekar kilat di dada 
Sampai orang tulus tiada 

Oleh idealis penindas yang selalu ada 


Ku ditekan manisnya muak 

Busuk dalam akal kalian terus terkuak 
Berbangga jadi borjuis makan jantung 
Lalu kotorannya dijilat jadi beruntung 


2020 


Saatnya Ludahi Para Penggerak Munafik 


Cuih! 
Teriakan revolusionernya bergema lantunkan perlawanan 
Berangus ketidakadilan melalui niat busuk kepentingan 


Cuih! 
Mimpi basah mu beralir buat inspirasi massa 
Semangatnya datang lalu hilang putus asa 


Cuih! 
Hatinya berseri — seri bohongi puluhan hidup polos 
Mudahnya akal kau taklukan kosmos 


Cuih! 
Akhirnya berapi — api jadi pecundang 
Aku terbakar kayu Panjang 


2020 


Sumpah — Sumpahan 


Sumpah, disumpahi sumpah! 
Sumpah! Sering dilecehkan! 
Sumpah kini jadi sampah 


Sumpah! Sedetik kemudian lupa! 
Sumpah! Dalam bayang kitab suci, 
banyak berani langgar! 


Sumpah! Katanya untuk rakyat, 
tapi alergi berbaur! 


Sumpah! Katanya cinta, tapi terbagi! 
Sumpah! Kebahagiaan itu fana! 


Kini: 

Sumpah selalu berlindung pada pasal atau dalih 
Sumpah adalah alasan 

Sumpah adalah hiasan 

Sumpah tak lagi sakral! 

Sumpah! Bukan aku! 


2020 


Aral 


Munajat narasi tak sampai pada akal 

Lahir ribuan orang — orang binal 

Langkahi persimpangan logika banal 
Terkutuk sendiri ditemani keadaan bebal 
Kabut pagi ciumi mesra tulang — tulang malas 


Terik cincin hantui cairan lemas 
Angin desember hembus pada wajah terpaut melas 
Gelap gulita berbintang bias 


Inikah hidup seorang rendahan? 
Dipuja terlipat ganda sindiran 
Dipuji terbentang luas hinaan 
Disokong jadi tumbal harapan 
Disenangi karna manis jadi jilatan 


2020 


Sabda Perindu 


Siksa karena jarak darinya 
Lelah karena ingat padanya 
Sakit karena jauh darinya 
Mati karena rindu padanya 


2019 


Pesan untuk Bung Besar 


Bung, anak cucumu jilati bokong cukong 


2020-2022 


Penyair Onani 
-untuk Akmal Firmansyah 


Kau mencaci-maki puisiku hanya untuk gairah kesusas- 
traan. 


Diksi-mu kurang puitis, filosofi pun jauh bagai Diogenes 
berjalan di jalur sutra. 


Sehari kau bisa melontarkan dua atau tiga puisi, namun 
dalam sebulan, hanya setengah lebih satu pesan tersam- 


paikan. 


Kritik, melankoli ataupun rayuan dalam imajinya bagai 
pohon tak beranjak. 


Mal, kau ejakulasi dini dalam metafor. 


2022 


Masih Ada Neraka untuk Masa Lalu? 


Tuhan, boleh kah aku minta ribuan neraka untuk memba- 
kar masa lalu ku? 


Tak masalah jika mereka kembali, asalkan penuh dengan 
luka nanah serta bilatung dan tikus-tikus busuk menggero- 
goti dirinya sendiri 


2022 


Organisasi Para Demagog Kampus 


Organisasi itu alat untuk melanggengkan senioritas, pen- 
indasan dan KKN (Kolusi, Korupsi dan Nepotisme) 


2022 


Sepi 


Bisa kah seluruh manusia ini lenyap sebentar? 
Aku ingin bersebutuh dengan sepi 


2022 


Warisan Dendam 
-untuk Adit Kelam 


Akhirnya aku telah menjadi mayat gembira 
Malam yang dingin dengan langit yang pekat, ku simpan 
api neraka denda pada pundak mu 


Semua tidak ada yang peduli, apalagi hari esok 
Keadaan pun gelap terjerumus lubang derita 
Mitos-mitos ber-mazhab datang pada dirimu 


Tumpuan buku adalah petaka yang harus dibakar 
Tiap kertas putih musti diludahi 

Tentu kita akan menjadi anomaly bagi mereka yang 
meresa dirinya suci dan benar 


2022 


20 


Fauzi(ah) 


Terlalu maskulin kasar 
terlalu feminis tersasar 
imbangi agar selaras dalam selasar 


Siang fauzi 
Malam fauziah 


Siang ku perjaka 

Malam ku perawan 

Siang ku berandal 

Malam ku binal 

Kini, mereka menikah dalam diriku 
Lalu mati dalam kehinaanku 


2022 


21 


Stigma Seniman 


Jika seniman harus berandalan, berantakan dan 
bermasalah 

Ketiga dari itu aku sudah 

Tapi aku memang tidak pantas jika disebut seniman! 
Mungkin aku layak disebut “si bodoh penuh khayalan’ 
Pada akhirnya seniman adalah cita-cita yang takan pernah 
tercapai 


2022 


22 


Catatan 


Tentang Penyair 


x 


4 


A 

M 

4 
Hi 


Muhamad Arsyad Fauzi Azharudin lahir di Bandung, 
tahun 1999. Pernah berada di Jaringan Anak Sastra, 
Lembaga Pengkajian Ilmu Keislaman dan Media Pera- 
daban. Tidak terlalu aktif menulis dan tidak produktif. 


